
TANGERANG (KR)-

Sebanyak 10 mahasiswa

Universitas Terbuka (UT)

yang berprestasi dalam

PON XX Papua 2021 de-

ngan total peraihan 7

medali emas dan 7 medali

perunggu mendapatkan

apresiasi berupa beasiswa.

“Kuliah di UT bukan

hambatan, mereka ber-

hasil mengukir prestasi pa-

da PON XX Papua 2021,”

kata Rektor UT Ojat

Darojat pada acara perte-

muan dengan para juara

PON XX bertajuk ‘Gempita

UT di PON XX Papua’

melalui pertemuan secara

daring antara Rektor dan

para pimpinan UT dengan

mahasiswa, di Kampus

UT, Pondok Cabe Tange-

rang Banten, Senin (1/11)

siang.

Mahasiswa UT yang me-

raih prestasi dalam PON

XX Papua 2021 yaitu Ni

Luh Gede Harita Prema

Dewi (S1 Ilmu Hukum UP-

BJJ UT Denpasar) meraih

medali emas cabang

olahraga (cabor) Kabaddi

(ekshibisi) kategori

freestyle putri dan medali

perunggu kategori super 5

putri, Alfi Syifa Nila Muna

(S1 PGSD UPBJJ UT

Semarang) meraih medali

emas cabor Ring Sport Low

Kick Putra 51Kg, dengan

pelatih Muhamad Rifqi

Tofani (S1 PGSD UPBJJ

UT Semarang), Febriana

Dwipuji Kusuma (S1

Sistem Informasi UPBJJ

UT Jember) meraih emas

cabo bulutangkis ganda

putri. 

Selanjutnya, Ridwan

(Magister Manajemen

Bidang Minat Sumber

Daya Manusia UPBJJ UT

Mataram) meraih medali

emas cabor kriket Super

Eight Men, Desandri (S1

Manajemen UPBJJ UT

Bogor) medali emas cabor

Kriket Super Eight Men

dan juga meraih medali pe-

runggu pada cabor Kriket

Super Sixes Men, Ni Made

Putri Suwandewi (Si Sas-

tra Inggris Bidang Minat

Penerjemahan UPBJJ UT

Jakarta) meraih medali

emas pada cabor Kriket

Super Eight Women, serta

dua medali perunggu pada

Super Sixes Women dan

T20, Riska Meidita (S1

Akuntansi UPBJJ UT

Denpasar) meraih perung-

gu Shorinji Kempo (Embu

Berpasangan Yudansha I-

DAN Putri), Yuningsih

Christiana Masoara (S1

Ilmu Hukum UPBJJ UT

Palu) meraih perunggu ka-

rate. Sedang Alma Fauziah

Ismail (S1 Ilmu Hukum

UPBJJ UT Bandung) me-

raih medali emas cabor

anggar beregu dan medali

perunggu pada nomor

sabre individual.           (Ati)
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Kontingen DIY Siap ke Papua
SLEMAN (KR) - Kontingen DIY siap berangkat ke

Papua untuk ambil bagian pada Pekan Parlympic

Nasional (Peparnas) XVI yang diselenggarakan 2-15

November. Setelah menjalani karantina, seluruh

anggota kontingen mendapatkan suntikan motiviasi dan

tes swab PCR.

Untuk pemberian motivasi, National Paralympic

Committee (NPC) DIY menghadirkan motivator Kiki

Fardiansyah Wijaya dan dilaksanakan pada Minggu

(31/10) malam. Diharapkan, nantinya seluruh atlet kon-

tingen DIY bisa menampilkan performa terbaik.

“Kami ingin semua atlet benar-benar mendapatkan

suntikan motivasi dari acara tersebut. Setelah mendapat

motivasi ini, semangat mereka tambah berapi-api untuk

tampil di Peparnas besok,” tegas Ketua NPC DIY,

Hariyanto di Hotel UNY, Senin (1/11).

Hariyanto juga melihat seluruh anggota kontingen,

khususnya paralympian dan pelatih sangat antusias da-

lam mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini terlihat dengan

banyaknya atlet dan pelatih yang secara langsung

menanyakan beberapa hal mengenai tips memperta-

hankan dan meningkatkan semangat saat bertanding.

Pasalnya, dalam sebuah pertandingan atau perlom-

baan, terkadang ada faktor-faktor non teknis yang mem-

pengaruhi hasil yang kemudian berdampak pada psikol-

ogis atlet. “Teman-teman banyak yang bertanya

bagaimana cara mempertahankan semangat juang da-

lam setiap pertandingan atau perlombaan dan dijawab

oleh pemateri dengan baik,” ujarnya.

Sedangkan untuk tes swab PCR yang menjadi syarat

keberangkatan, NPC menggelarnya Senin (1/11) pagi di

lokasi karantina, yakni di Hotel UNY. “Karena akan be-

rangkat ke Papua pada Selasa (2/11), seluruh anggota

kontingen wajib swab PCR hari ini,” jelasnya.

Untuk tes swab PCR kemarin, seluruh kontingen total

sebanyak 156 orang. Tes dilakukan oleh tim dari Balai

Laboratorium dan Kalibrasi Dinas Kesehatan DIY.

“Total ada 156 orang, dari atlet, pelatih dan ofisial. Kita

harapkan siang ini hasil sudah keluar, karena nanti

kalau ada yang positif bisa segera ditangani. Semoga sa-

ja semua negatif,” katanya. (Hit)

DOJANG BUNGKUS BANTUL

Rebut 6 Medali  POR Pelajar
UNIVERSITAS TERBUKA BERIKAN BEASISWA

Mahasiswa UT yang Raih Medali PON XX

KR-Istimewa

Salah satu atlet andalan NPC DIY, Gayuh Satrio

menjalani tes swab PCR .

YOGYA (KR)- Askot PSSI Kota

Yogyakarta akan menggelar turnamen

Piala Walikota 2021 yang diikuti

perkumpulan anggota, ditambah Tim

Porda Kota Yogya. Sebanyak 15 tim di-

pastikan ambil bagian dalam turnamen

ini. Pertemuan teknis akan diselenggara-

kan Selasa (2/10) sore ini di Monumen

PSSI, Baciro.

Sebelumnya Askot PSSI Yogya telah

melakukan sosialisasi yang diikuti

perkumpulan anggota. Sosialisasi ini

langsung dipimpin Ketua Askot PSSI

Yogyakarta Susanto Dwi Antoro, didam-

pingi Exco bidang pertandingan Kartiko

Mustikaningtyas SE, Sekum Ari ST serta

ketua panitia Tino.

Tino menelaskan, ketentuan pemain

berusia 17 hinga 22 tahun dan boleh

mendaftarkan lima pemain senior, tiga di

antaranya boleh diturunkan secara

bersamaan. Pemain bebas dari mana saja

dan tidak perlu surat pindah dari

perkumpulan karena ini sifatnya hanya

turnamen. Perkumpulan yang diasimilasi

Liga 3 juga diperbolehkan mengikuti tur-

namen Piala Walikota.

Turnamen memperebutkan hadiah to-

tal Rp 14.500.000 dan trofi. Selain itu dise-

diakan hadiah uang dan tropfi untuk pe-

main terbaik, pencetak gol terbanyak dan

kiper terbaik. Turnamen rencananya

menggunakan sistem gugur denganmeli-

hat peserta yang ikut serta.

Panitia Piala Walikota telah mempersi-

apkan surat kesanggupan perkumpulan

untuk mengikuti turnamen serta menye-

rahkan uang deposit untuk memastikan

keikutsertaan perkumpulan tersebut.

Uang deposit ini akan dikembalikan

penuh setelah perkumpulan tersebut ti-

dak lolos babak selanjutnya, kecuali bila

perkumpulan tersebut terkena debda kar-

tu kuning dan atau kartu merah.

Sedangkam Susanto Dwi Antoro menje-

laskan, turnamen ini merupakan momen-

tum kebangkitan sepakbola kota Yogya

yang vakum hampir 3 tahun. Diharapkan

bisa menggairahkan kembali persepakbo-

laan di kota Yogya yang dulunya meru-

pakan barometer sepakbola di DIY. 

Menurutnya, turnamen itu merupakan

hasil kerja sama antara Walikota

Yogyakarta, KONI Yogyakarta, dan Askot

PSSI Yogya serta beberapa pihak yang se-

pakat menjalin kerja sama. (Jan)

DIIKUTI 15 TIM

PSSI Yogya Gelar Piala Walikota

KR-Rini Suryati

Rektor UT  Prof Drs Ojat Darojat MBus PhD (tengah

pakai peci hitam).

BANTUL (KR) - Pekan

Olahraga Pelajar (POR)

Bantul yang mempertan-

dingkan cabor  beladiri

taekwondo dalam situasi

PPKM level 2 digelar  de-

ngan sukses di GOR Kelu-

rahan Triharjo, Pandak,

Bantul. Event ini melibat-

kan para pelajar dari ting-

kat SD, SMP dan SLTA

yang ada di Kabupaten

Bantul.

POR pelajar ini dibuka

Wakil Bupati (Wabub)

Bantul, Joko Purnomo di-

ikuti 220 pelajar. Meski me-

wakili sekolah, mereka ber-

asal dari sejumlah dojang

(tempat latihan taekwondo)

yang ada di Kabupaten

Bantul. Di antara dojang

yang ikut  berpartisipasi

dalam event ini adalah

Dojang Bungkus, Kretek,

Parangtritis, Bantul. 

Dojang yang dilatih

Master Ridwan AMd da-

lam POR Bantul kali ini

menurunkan 10 taekwon-

doin. Merebut  6 medali

terdiri 2 medali emas, 3

perak dan  1 perunggu.

Taekwondoin dojang

Bungkus yang berhasil

mempersembahkan  dua

medali  emas Irawan Wi-

bisono dari SMPN 2 Kre-

tek (kategori poomsae),

Muhammad Naufal

Qomarudin dari SD Bung-

kus (poomsae) . 

Medali perak disum-

bangkan Wano Riski

Darmawan dari SMP N 2

Kretek (poomsae ), Wildan

Naufal dari SD Bungkus

(poomsae), Ulfah Rahma-

dhani dari SMPN 1 Kretek

(Kyorugi U 63 putri).

Disusul  peraih medali pe-

runggu adalah Hannindra

Kenyaning Pertiwi (Kyo-

rugi U 55 kg putri). Semen-

tara Dimas Prabowo, Tri

Aditya Ma’ruf, Nur Endah

Kesumarini dan M

Rahman gagal mendulang

medali. (Rar)

PARIS (KR) - Pa-

sangan ganda putra Indo-

nesia, Marcus Fernaldi

Gideon/Kevin Sanjaya

Sukamuljo gagal mem-

persembahkan gelar juara

bagi Indonesia  dalam tur-

namen bulutangkis level

Super 750 BWF French

Open 2021. Menjalani laga

final di Stade Pierre de

Coubertin, Paris,  Minggu

(31/10) malam, Marcus/-

Kevin kalah dari pasang-

an Korea Selatan (Korsel),

Ko Sung Hyun/Shin

Baekcheol dua game  lang-

sung ( 17-21, 20-22).

Sementara itu, wakil

Jepang dalam turnamen

kali ini tampil mendo-

minasi, mereka sukses

menyabet tiga gelar juara

dari lima partai yang di-

pertandingkan. Ketiga

gelar juara yang diraih tim

bulutangkis Negeri Mata-

hari terbit  tersebut

adalah di nomor  tunggal

putra, tunggal putri, dan

ganda campuran. Dua

partai lagi yakni di nomor

ganda putra dan ganda

putri diraih wakil tim bu-

lutangkis  Negeri

Gingseng (Korsel). 

Pada partai final, Je-

pang yang mengirimkan

empat wakilke partai pun-

cak, sebelum membawa

pulang tiga gelar juara

melalui nomor tunggal pu-

tra, tunggal putri, dan

ganda campuran.

Seperti dilansir Antara

gelar perdana Jepang pa-

da French Open 2021

dipersembahkan tunggal

putra  Kanta Tsuneyama,

yang pada semifinal me-

nang walkout (WO) atas

kompatriotnya asal Je-

pang Kento Momota (pe-

ringkat satu dunia BWF).

Kanta  yang merupakan

pemain nonunggulan da-

lam kejuaraan ini  sukses

memenangi laga final, us-

ai  menggulung unggulan

keempat Chou Tien Chen

asal China Taipei  (Tai-

wan)  melalui pertarungan

tiga game dengan skor 15-

21, 21-8, 21-17. Gelar ke-

dua Jepang diraih tunggal

putri andalan mereka,

Akane Yamaguchi, yang

pekan lalu juga merebut

trofi Denmark Open 2021.

Dalam final  French Open,

Akane memastikan satu

gelar tunggal putri setelah

memenangi duel All

Jepang Final melawan

rekan senegaranya Saya-

ka Takahashi dengan skor

21-18, 21-12.

Yuta Watanabe/Arisa

Higashino kembali mem-

persembahkan titel juara

dari nomor ganda campur-

an seusai membungkam

pasangan Denmark,

Mathias Christiansen/-

Alexandra Boje. Yuta/-

Arisha sebelumnya juga

menjadi juara turnamen

bulutangkis Super 1000

Denmark Open.

Gelar ganda putri

French Open 2021 menja-

di milik Lee Sohee/Shin

Seungchan yang menga-

lahkan kompatriot asal

negaranya Korea Selatan,

Kim Soyeong/Kong Hee-

yong. Gelar kedua Korsel

diraih pasangan ganda pu-

tra mereka Ko Sung

Hyun/Shin Baekcheol. Ko

Sung/Shin di final menang

atas satu-satunya wakil

Indonesia yang masih ter-

sisa di final Marcus/Kevin.

The Minions  yang juga

juara French Open pada

edisi 2019 tersebut takluk

kepada pasangan Korea

Selatan Ko Sung

Hyun/Shin Baekcheol da-

lam laga dua game lang-

sung. (Rar)

BULUTANGKIS FRENCH OPEN 2021

Marcus/Kevin ’Runner Up’, Jepang 3 Gelar

KR-Istimewa

Taekwondoin Dojang Bungkus bersama Ridwan.


